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ABSTRACT

Reading is a fundamental skill that is crucial for elementary school students because
it serves as the foundation for understanding various subjects. However, observa-
tions at SD Negeri 232 Palembang revealed that several third and fourth grade stu-
dents still experience reading difficulties. This difficulty is characterized by low letter
recognition, fluent word and sentence comprehension, and poor comprehension of
reading content. Furthermore, the reading support provided during the learning pro-
cess is still suboptimal, resulting in slow development of students' reading skills.
This study aims to analyze the reading difficulties experienced by students and de-
scribe efforts to address them through consistent reading support. This study used
a qualitative approach with a case study method. Data were obtained through ob-
servation, interviews, and documentation during the implementation of activities at
SD Negeri 232 Palembang. The results showed that students' reading difficulties
were influenced by several factors, such as low basic reading skKills, lack of regular
reading practice, and minimal intensive support. Addressing efforts were carried out
through consistent daily reading support activities by providing gradual reading prac-
tice, individual guidance, and motivation to students. The support results showed an
increase in students' reading skills, as seen in increased reading fluency, word
recognition, and student confidence when reading. Thus, consistent reading assis-
tance can be an effective strategy in helping to overcome reading difficulties in ele-
mentary school

Keywords: Reading Difficulties, Reading Assistance, Reading Ability.
ABSTRAK

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting bagi
siswa sekolah dasar karena menjadi fondasi dalam memahami berbagai mata pela-
jaran. Namun, berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 232 Palembang, masih
terdapat beberapa siswa kelas Il dan IV yang mengalami kesulitan membaca. Per-
masalahan ini ditandai dengan rendahnya kemampuan mengenali huruf, membaca
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kata dan kalimat dengan lancar, serta memahami isi bacaan. Selain itu, pendamp-
ingan membaca yang diberikan selama proses pembelajaran masih belum optimal
sehingga perkembangan kemampuan membaca siswa berjalan lambat. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan membaca yang dialami siswa serta
mendeskripsikan upaya penanganannya melalui pendampingan membaca secara
konsisten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama
pelaksanaan kegiatan di SD Negeri 232 Palembang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesulitan membaca siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti ren-
dahnya kemampuan dasar membaca, kurangnya latihan membaca secara rutin,
serta minimnya pendampingan yang intensif. Upaya penanganan dilakukan melalui
kegiatan pendampingan membaca secara konsisten setiap hari dengan mem-
berikan latihan membaca bertahap, bimbingan individual, serta motivasi kepada
siswa. Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mem-
baca siswa, yang terlihat dari meningkatnya kelancaran membaca, kemampuan
mengenali kata, dan kepercayaan diri siswa saat membaca. Dengan demikian, pen-
dampingan membaca secara konsisten dapat menjadi salah satu strategi yang efek-
tif dalam membantu mengatasi kesulitan membaca pada siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Kesulitan Membaca, Pendampingan Membaca, Kemampuan
Membaca.

A.Pendahuluan

Membaca merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang sangat
penting untuk dikuasai oleh peserta
didik sekolah dasar. Kemampuan
membaca menjadi dasar bagi siswa
dalam memahami berbagai informasi
dan mengembangkan kemampuan
belajar pada mata pelajaran lainnya.
Siswa yang memiliki kemampuan
membaca yang baik akan lebih mudah
memahami materi pembelajaran, se-
dangkan siswa yang mengalami kesu-
litan membaca cenderung mengalami
hambatan dalam proses belajar. Oleh
karena itu, kemampuan membaca
perlu mendapatkan perhatian khusus

sejak jenjang sekolah dasar agar

perkembangan akademik siswa dapat
berlangsung secara optimal.

Pada kenyataannya, masih
ditemukan siswa sekolah dasar yang
mengalami kesulitan membaca, khu-
susnya pada kelas rendah maupun
kelas menengah. Kesulitan membaca
dapat berupa ketidakmampuan
mengenali huruf, kesalahan dalam
melafalkan kata, membaca dengan
terbata-bata, kesulitan membedakan
huruf yang mirip, serta rendahnya
pemahaman terhadap isi bacaan.
Penelitian yang dilakukan oleh
Hanisah (2022) menunjukkan bahwa
kesulitan membaca permulaan pada
siswa sekolah dasar ditandai dengan
kurang lancarnya membaca, banyak-
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nya kesalahan dalam membaca,
kesulitan membedakan huruf yang
hampir sama, serta kesalahan dalam
pelafalan  bunyi  kata. Faktor
penyebabnya meliputi faktor internal,
seperti minat dan kemampuan kognitif
siswa, serta faktor eksternal yang be-
rasal dari keluarga dan lingkungan
belajar.

Selain faktor internal siswa,
peran guru dan lingkungan belajar
juga berpengaruh terhadap perkem-
bangan kemampuan membaca. Herfi-
ani, Rintayati, dan Adi (2022) men-
jelaskan bahwa kesulitan membaca
pada siswa sekolah dasar dipengaruhi
oleh faktor fisik, psikologis, guru, ling-
kungan, serta sarana dan prasarana
yang tersedia. Penelitian tersebut juga
menegaskan bahwa siswa yang men-
galami kesulitan membaca memer-
lukan perhatian dan pendampingan
yang lebih intensif agar kemampuan
membacanya dapat berkembang
secara bertahap.

Berdasarkan hasil observasi
selama pelaksanaan kegiatan di SD
Negeri 232 Palembang, ditemukan
beberapa siswa kelas Ill dan IV yang
masih mengalami kesulitan membaca.
Sebagian siswa belum mampu mem-
baca dengan lancar, masih sering
mengeja kata demi kata, serta kurang

percaya diri ketika diminta membaca
di depan kelas. Selain itu, pendamp-
ingan membaca yang diberikan
kepada siswa masih belum dilakukan
secara optimal dan  berkelanjutan.

Kondisi tersebut menyebabkan
perkembangan kemampuan mem-
baca siswa berlangsung relatif lambat
dan berdampak pada pemahaman
mereka terhadap materi pembelaja-
ran.

Permasalahan rendahnya ke-
mampuan membaca perlu segera di-
tangani karena membaca merupakan
fondasi utama dalam penguasaan lit-
erasi. Zakiah dan Sukmandari (2024)
menyatakan bahwa rendahnya ke-
mampuan literasi membaca pada
siswa sekolah dasar dapat disebab-
kan oleh rendahnya minat membaca,
kurang tersedianya bahan bacaan
yang menarik, keterbatasan fasilitas
literasi, serta kurangnya waktu dan
dukungan dalam kegiatan membaca.
Guru dan orang tua memiliki peran
penting dalam meningkatkan kemam-
puan literasi melalui pemberian moti-
vasi, penyediaan media pembelajaran
yang menarik, dan pembiasaan mem-
baca secara rutin.

Salah satu upaya yang dapat dil-
akukan untuk mengatasi kesulitan

membaca adalah melalui kegiatan
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pendampingan membaca secara kon-
sisten. Pendampingan membaca
memungkinkan siswa memperoleh
bimbingan secara langsung sesuai
dengan kebutuhan dan tingkat ke-
mampuan masing-masing. Penelitian
oleh Menge, Ita, dan Nafsia (2024)
menunjukkan bahwa program pen-
dampingan membaca yang dilakukan
secara rutin sebelum pembelajaran
mampu meningkatkan kemampuan lit-
erasi siswa karena memberikan kes-
empatan yang lebih banyak bagi
siswa untuk berlatih membaca dan
memperoleh umpan balik dari pen-
damping.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini difokuskan pada analisis
kesulitan membaca yang dialami
siswa kelas Il dan IV serta upaya pe-
nanganannya melalui pendampingan
membaca secara konsisten di SD
Negeri 232 Palembang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk kesu-
litan membaca yang dialami siswa,
faktor-faktor yang memengaruhinya,
serta menjelaskan pelaksanaan pen-
dampingan membaca sebagai upaya
untuk membantu meningkatkan ke-
mampuan membaca siswa. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan manfaat bagi guru, sekolah,

dan calon pendidik dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih efek-
tif untuk mengatasi kesulitan mem-
baca pada siswa sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Pada bagian ini menjelaskan
metodologi yang digunakan dalam
penelitian yang dianggap perlu untuk
memperkuat naskah yang dipublikasi-
kan.

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian bertujuan
untuk memahami secara mendalam
fenomena kesulitan membaca yang
dialami siswa serta upaya
penanganannya melalui
pendampingan membaca secara
konsisten. Metode studi kasus
digunakan untuk memperoleh
gambaran yang rinci mengenai
kondisi nyata yang terjadi pada siswa
kelas Ill dan IV di SD Negeri 232
Palembang.

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 232 Palembang selama
kegiatan Lapangan
Persekolahan (PLP). Subjek

penelitian adalah beberapa siswa

Pengenalan

kelas Il dan IV yang teridentifikasi

mengalami  kesulitan ~ membaca.

Selain siswa, guru kelas juga menjadi
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sumber informasi untuk memperoleh
data yang lebih lengkap mengenai
kondisi kemampuan membaca siswa
dan upaya yang telah dilakukan dalam
proses pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati secara langsung
kemampuan membaca siswa selama
kegiatan pembelajaran dan
pendampingan membaca.
Wawancara dilakukan kepada guru
kelas untuk memperoleh informasi
mengenai kondisi siswa, faktor-faktor
penyebab kesulitan membaca, serta
dalam

strategi yang digunakan

membantu  siswa.  Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa foto kegiatan,
catatan hasil observasi, dan dokumen
lain yang relevan dengan penelitian.
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldana, (Miles et al,.
2019)

yaitu reduksi data, penyajian data, dan

yang meliputi tiga tahapan,

penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, peneliti memilih dan
memfokuskan data yang berkaitan
dengan kesulitan membaca siswa dan

pelaksanaan pendampingan

membaca. Reduksi data dilakukan
dengan memilih, memfokuskan, dan
menyederhanakan data yang
observasi,

diperoleh melalui

wawancara, dan dokumentasi.
Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk uraian deskriptif agar mudah
dipahami. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan berdasarkan
temuan-temuan yang  diperoleh
selama penelitian.

Untuk menjaga keabsahan data,
penelitian ini menggunakan triangulasi
teknik, yaitu membandingkan data
yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Dengan  demikian, data yang
diperoleh diharapkan lebih valid dan
dapat menggambarkan kondisi yang
sebenarnya.

Melalui metode tersebut,
penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang
bentuk

kesulitan membaca yang dialami

komprehensif  mengenai
siswa kelas Il dan IV serta efektivitas

pendampingan membaca secara
konsisten sebagai upaya penanganan
di SD Negeri 232 Palembang.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis data dilakukan dengan

menggunakan model Miles,
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Huberman, dan Saldana, (Miles et al,.
2019) yakni dijelaskan beriku :
1. Reduksi Data

Dari keseluruhan data yang
terkumpul, peneliti memfokuskan ana-
lisis pada bentuk kesulitan membaca
yang dialami siswa kelas Ill dan IV
serta upaya penanganannya melalui
pendampingan membaca secara kon-
sisten. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan selama penelitian di SD
Negeri 232 Palembang, ditemukan
bahwa masih terdapat beberapa
siswa kelas Il dan IV yang mengalami
kesulitan membaca. Dalam penelitian
ini dapat di tentukan beberapa point
penting yakni :
Bentuk Kesulitan Membaca yang
Dialami Siswa

Hasil observasi menunjukkan
bahwa kesulitan membaca yang
paling dominan adalah rendahnya
kelancaran membaca. Beberapa
siswa masih memerlukan waktu yang
cukup lama untuk membaca satu
kalimat karena harus mengeja setiap
suku kata terlebih dahulu. Selain itu,
ditemukan pula siswa yang masih
sering tertukar dalam membedakan
huruf yang memiliki bentuk hampir
sama, seperti huruf b dengan d atau p
tersebut

dengan q. Kesulitan

menyebabkan siswa  mengalami
hambatan dalam memahami isi
bacaan.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari
dan Purnamasari (2023) yang
menyatakan bahwa kesulitan
membaca pada siswa sekolah dasar
umumnya ditandai dengan rendahnya
kemampuan mengenali huruf,
membaca kata dengan lancar, dan
memahami makna bacaan.
Kemampuan membaca yang rendah
dapat berdampak pada pencapaian
akademik siswa karena hampir
seluruh mata pelajaran membutuhkan
keterampilan membaca sebagai dasar
dalam memahami materi
pembelajaran.

Menurut teori perkembangan
membaca yang dikemukakan oleh
Abidin (2021), kemampuan membaca
berkembang melalui beberapa
tahapan, mulai dari pengenalan huruf,
penguasaan hubungan huruf dan
bunyi, membaca kata, hingga
memahami isi bacaan. Apabila salah
satu tahapan belum dikuasai dengan
baik, maka siswa akan mengalami
hambatan pada tahap berikutnya.
Kondisi  tersebut terlihat pada
beberapa siswa yang masih kesulitan

mengenali kata secara cepat
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sehingga proses membaca menjadi
lambat.

Faktor Penyebab Kesulitan
Membaca

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas, terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan siswa
mengalami  kesulitan ~ membaca.
Faktor pertama adalah kurangnya
latihan membaca secara rutin baik di
sekolah maupun di rumah. Sebagian
siswa mengaku jarang membaca buku
di luar jam pelajaran. Faktor kedua
adalah rendahnya minat membaca
yang menyebabkan siswa kurang
termotivasi untuk berlatih membaca
secara mandiri. Faktor ketiga adalah
terbatasnya pendampingan individual
yang dapat diberikan guru karena
jumlah siswa dalam kelas cukup
banyak. Lalu faktor yang ketiga adalah
sulitnya untuk bekerja sama dengan
wali murid atau orang tua siswa.
Dimana pada saat guru kelas
berusaha menghubungi wali murid,
tidak mendapatkan respon yang
cukup baik.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati dan Hidayat (2022) yang
menemukan bahwa faktor lingkungan
kebiasaan

keluarga, membaca,

motivasi belajar, dan pendampingan

guru memiliki pengaruh terhadap
perkembangan kemampuan
membaca siswa sekolah dasar. Siswa
yang memperoleh dukungan dan

pendampingan secara berkelanjutan

cenderung menunjukkan
perkembangan kemampuan
membaca yang lebih baik

dibandingkan siswa yang kurang
mendapatkan bimbingan.

Dalam perspektif teori
konstruktivisme yang dikemukakan
oleh Vygotsky (2020), proses belajar
akan berlangsung lebih efektif apabila
siswa memperoleh bantuan atau
scaffolding dari orang yang lebih
kompeten, seperti guru atau
pendamping belajar. Bantuan tersebut
memungkinkan siswa menyelesaikan
tugas yang awalnya sulit dilakukan
secara mandiri. Oleh karena itu,
pendampingan membaca menjadi
salah satu strategi yang penting dalam
membantu siswa mengatasi kesulitan
membaca.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, tahap
berikutnya adalah penyajian data
dalam bentuk deskripsi naratif agar
lebih mudah dipahami.

Berdasarkan hasil observasi,
beberapa siswa kelas Il dan IV masih

menunjukkan kemampuan membaca
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yang rendah. Saat kegiatan membaca
berlangsung, siswa terlihat berhenti
pada kata-kata tertentu dan
membutuhkan waktu lebih lama untuk
menyelesaikan bacaan dibandingkan
teman-temannya. Sebagian siswa
juga masih harus mengeja setiap suku
kata sebelum dapat membaca kata
secara utuh.
Upaya Penanganan Melalui
Pendampingan Membaca Secara
Konsisten

Sebagai upaya untuk
mengatasi kesulitan membaca yang
dilakukan

membaca secara

ditemukan, kegiatan
pendampingan
konsisten kepada siswa yang

mengalami hambatan membaca.
Pendampingan dilakukan secara rutin
dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca teks
sederhana, memperbaiki kesalahan
pengucapan, mengulang bacaan yang
belum lancar, serta memberikan
motivasi agar siswa lebih percaya diri
dalam membaca.

Selama proses pendampingan,
siswa menunjukkan respons yang
positif. Siswa yang awalnya enggan
membaca mulai berani mencoba
membaca di hadapan guru maupun

teman-temannya. Selain itu, siswa

menjadi lebih terbiasa mengenali
kata-kata yang sering muncul dalam
bacaan sehingga kecepatan
membaca mereka meningkat.
Temuan ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Fitriani,
Suryana, dan Pranata (2024) yang
menunjukkan bahwa program
pendampingan membaca  yang
dilakukan secara teratur dapat
meningkatkan kelancaran membaca,
kemampuan mengenali kata, serta
kepercayaan diri siswa sekolah dasar.
Latihan yang dilakukan secara
berulang membantu siswa
memperkuat keterampilan membaca
dan mengurangi kesalahan dalam
pengenalan huruf maupun kata.
Dampak Pendampingan terhadap
Kemampuan Membaca Siswa
Berdasarkan hasil pengamatan
setelah pelaksanaan pendampingan,
terlihat adanya perubahan positif pada
kemampuan membaca siswa.
Beberapa siswa yang sebelumnya
membaca dengan terbata-bata mulai
mampu membaca kalimat sederhana
dengan lebih lancar. Kesalahan dalam
pengucapan huruf dan kata juga
mengalami penurunan. Selain itu,
siswa menunjukkan  peningkatan

keberanian untuk membaca di depan
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kelas dan menjawab pertanyaan
terkait isi bacaan.

Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa pendampingan
membaca secara konsisten
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berlatih secara
berkelanjutan sesuai dengan
kebutuhannya. Menurut teori belajar
behavioristik yang dikemukakan oleh
Skinner (1938), kemampuan dapat
berkembang melalui latihan yang
dilakukan secara berulang dan
diperkuat dengan pemberian umpan
balik positif. Dalam penelitian ini,
pengulangan kegiatan membaca dan
pemberian motivasi menjadi faktor
yang mendukung peningkatan
kemampuan membaca siswa.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
kesulitan membaca yang dialami
siswa kelas Il dan IV di SD Negeri 232
Palembang dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik dari dalam diri siswa
maupun lingkungan belajar.
Pendampingan membaca secara
konsisten menjadi salah satu solusi
yang efektif karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh  bimbingan langsung,
latihan yang berkelanjutan, serta

dukungan yang dapat meningkatkan

kemampuan dan kepercayaan diri
mereka dalam membaca.

3. Penarikan Kesimpulan dan Pem-
bahasan

Berdasarkan hasil analisis
data, dapat disimpulkan bahwa kesu-
litan membaca yang dialami siswa ke-
las Ill dan IV di SD Negeri 232 Palem-
bang ditandai dengan rendahnya ke-
lancaran membaca, kebiasaan
mengeja kata demi kata, kesalahan
pelafalan, dan rendahnya pema-
haman bacaan. Kesulitan tersebut di-
pengaruhi oleh kurangnya latihan
membaca, rendahnya minat mem-
baca, serta terbatasnya pendamp-
ingan yang diterima siswa.

Upaya penanganan melalui
pendampingan membaca secara kon-
sisten menunjukkan hasil yang positif.
Setelah mengikuti pendampingan,
siswa mengalami peningkatan dalam
aspek kelancaran membaca,
ketepatan pelafalan, serta ke-
percayaan diri saat membaca. Hal ini
menunjukkan bahwa latihan mem-
baca yang dilakukan secara berulang
dan berkesinambungan dapat mem-
bantu siswa mengatasi kesulitan
membaca secara bertahap.

Temuan penelitian ini men-
dukung teori belajar sosial yang

dikemukakan oleh Bandura bahwa
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proses belajar dapat berlangsung me-
lalui bimbingan, pengamatan, dan in-
teraksi dengan orang lain yang lebih
kompeten. Dalam konteks penelitian
ini, pendampingan membaca mem-
berikan kesempatan kepada siswa un-
tuk memperoleh contoh, arahan, dan
umpan balik secara langsung se-
hingga kemampuan membaca
mereka dapat berkembang dengan
lebih baik.

Dengan demikian, pendamp-
ingan membaca secara konsisten
dapat menjadi salah satu alternatif
strategi yang efektif untuk membantu
mengatasi kesulitan membaca pada
siswa sekolah dasar. Oleh karena itu,
guru perlu memberikan perhatian khu-
sus kepada siswa yang mengalami
hambatan membaca melalui kegiatan
pendampingan yang terencana dan
berkelanjutan agar kemampuan lit-
erasi siswa dapat meningkat secara
optimal.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, be-
berapa siswa kelas Ill dan IV di SD
Negeri 232 Palembang masih men-
galami kesulitan membaca. Pendamp-
ingan membaca secara konsisten ter-
bukti membantu meningkatkan ke-
mampuan dan kepercayaan diri siswa

dalam membaca. Oleh karena itu,

guru dan orang tua perlu bekerja
sama dalam membiasakan kegiatan
membaca, sedangkan penelitian se-
lanjutnya dapat mengkaiji strategi lain
untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa.
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